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ABSTRACT 

This study aims to improve the mathematical conceptual understanding of 

students through the implementation of the Problem-Based Learning model in 

Grade V students of MI AL-Fitrah. The problem faced was the low level of 

students’ conceptual understanding in mathematics, as indicated by the large 

number of students struggling to solve math-related problems, decreased self-

confidence, reliance on formulas without understanding, declining learning 

outcomes, and imbalance in the learning process. This study is a Classroom 

Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of the stages of 

planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the study 

were 13 fifth-grade students. Data were collected through observation, tests, and 

documentation. The results showed an improvement in students’ mathematical 

conceptual understanding after the implementation of the Problem-Based Learning 

model. In the pre-cycle, only 38% of students achieved mastery. After the 

implementation of Cycles I and II, the percentage of mastery increased 

significantly. Based on these results, it can be concluded that the Problem-Based 

Learning model is effective in improving students’ understanding of mathematical 

concepts. This model provides opportunities for students to learn actively and 

independently in discovering and understanding mathematical concepts.  

Keywords: Problem-Based Learning, Mathematical Conceptual Understanding, 

Mathematics Learning, Classroom Action Research 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

pada siswa kelas V MI AL-Fitrah ini. Permasalahan yang dihadapi adalah 

rendahnya pemahaman konsep matematika siswa, yang ditunjukkan dengan 

banyaknya siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan 

dengan matematika, penurunan percaya diri, ketergantungan pada rumus tanpa 

pemahaman, penurunan terhadap hasil belajar, ketidak seimbangan dalam 

pembelajaran. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahapan perencanaan, 
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pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 13 siswa kelas V. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa setelah diterapkannya model Problem Based Learning. 

Pada pra siklus, hanya 38% siswa yang mencapai ketuntasan. Setelah 

pelaksanaan siklus I dan II, persentase ketuntasan meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif 

dan mandiri dalam menemukan dan memahami konsep matematika. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pemahaman Konsep Matematis, 

Pembelajaran Matematika, Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

A. Pendahuluan  

Kemampuan pemahaman 

konsep merupakan suatu aspek yang 

sangat penting dalam pembelajaran, 

karena dengan memahami konsep 

siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi 

pelajaran,(Yuliani, Elza et al., 2018). 

Pemahaman konsep sangat 

diperlukan dalam pelajaran 

matematika, pemahaman konsep 

membuat siswa lebih mudah 

menyelesaikan masalah matematika 

secara matematis. Pemahaman 

matematis menjadikan siswa dengan 

mudah menghubungkan konsep-

konsep pembelajaran yang terdahulu 

dengan pembelajaran yang sedang 

diajarkan,(Sari, L., S. et al., 2022) 

Matematika merupakan ilmu 

dasar dari segala ilmu, dan 

mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu. Upaya 

menghadapi perkembangan teknologi 

maka perlu penguasaan matematika 

sejak usia dini, (Yuliani, Elza et al., 

2018). Sebagai calon peserta didik 

peneliti menemukan permasalahan 

dalam proses pembelajaran, salah 

satu bentuk masalah yang terjadi 

pada siswa yaitu  kurang nya 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis dalam proses 

pembelajaran matematika sekolah 

dasar. Kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa  yang 

rendah, menimbulkan berbagai 

dampak negatif, baik dalam jangka 

panjang maupun dalam jangka 

pendek. 

Berdasarkan hasil Observasi 

yang peneliti lakukan di MI Al-fitrah 

kelas V Desa Balung, didapati 

peserta didik belum tuntas dalam 
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memahami indikator-indikator 

pemahaman konsep matematis, yaitu 

pada indikator 1) Peserta didik belum 

mampu Menyatakan ulang sebuah 

konsep. 2)  Peserta didik belum bisa 

menyajikan konsep keberbagai 

representasi matematis 3) Peserta 

didik belum mampu menerapkan 

konsep secara logis. Rendahnya 

pemahaman konsep peserta didik 

tersebut dapat peneliti amati dengan 

banyaknya peserta didik yang belum 

tuntas dalam menyelesaikan tes yang 

diberikan oleh guru pada mata 

pelajaran matematika. Dari 13 orang 

siswa hanya 5 orang yang tuntas 

atau 38% sedangkan 8 orang sisanya 

belum tuntas atau 62%. 

Rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa karena 

pembelajaran matematika yang 

berlangsung cenderung teacher 

centered dimana guru sebagai pusat 

pembelajaran. Guru melakukan 

pembelajaran secara konvensional 

(tradisional). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

adalah dengan mengembangkan 

model-model pembelajaran (Isma, 

Wijaksana et al., 2021). Salah satu 

dari bentuk model pembelajaran 

adalah Problem Based Learning 

(PBL).  PBL merupakan 

pembelajaran yang dipusatkan pada 

siswa melalui pemberian masalah 

dari dunia nyata di awal 

pembelajaran, (Rahmadani., 2019).  

Sebagai calon pendidik peneliti 

mulai menulis bagaimana 

menerapkan metode PTK untuk 

menemukan solusi dari masalah yang 

terjadi dalam kelas saat proses 

pembelajaran. laporan ini bisa 

menjadi pedoman untuk membantu 

pendidik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan bisa 

dikembangkan oleh teman teman 

untuk penelitian berikutnya. Peneliti 

mempunyai harapan besar laporan 

tersebut bisa memperbaiki dunia 

Pendidikan di Indonesia. Penelitian 

akan dilakukan di MI AL-fitrah Desa 

Balung kelas 5 pada mata pelajatan 

matematika dengan materi “ 

Mengidentifikasi Bangun Ruang” 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di 

kelas V MI AL-fitrah Desa Balung 

kecematan XIII Koto Kampar. Peneliti 

menggunakan model pembelajaran 

PBL untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matmatis siswa. 

Penggunaan model PBL didasari oleh 

penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Datreni, (2022) 
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yang menyatakan model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas III Sekolah Dasar, dan 

penelitian yang dilakukam oleh 

Martiasari & Kelana, (2022) yang 

menyatakan dengan menerapkan 

model PBL terjadi peningkatan pada 

kemampuan pemhaman konsep 

matematis siswa dari 77,45% 

meningkat menjadi 89,10%.  

Peneliti mencoba menerapakan 

model PBL untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman Kosep 

matematis siswa kelas V 

menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas berasal dari istilah 

bahasa Inggris Classroom Action 

Research, yang dikenal dengan 

singkatan PTK yaitu penelitian yang 

dilakukan di kelas oleh guru/peneliti 

untuk mengetahui yang berarti 

penelitian yang dilakukan pada 

sebuah kelas untuk mengetahui 

akibat tindakan yang diterapkan pada 

suatu subyek penelitian di kelas 

tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus, daur siklus penelitian 

Tindakan kelas dapat dilihat pada 

gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Daur siklus PTK Model 

Kemmis & Mc Taggart 

Sumber : (Novakhta. et al., 2023) 

Penelitian Tindakan kelas ( 

PTK) diawali perancanaan tindakan 

(plening), penerapan tindakan 

(action), dan mengobservasi serta 

mengevaluasi (observation and 

evalution). Sejalan dengan pendapat  

Parende & Pane (2020) mengatakan 

didalam PTK terdapat beberapa 

tahapan-tahapan yang disebut 

dengan siklus. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus, peneliti 

berkolaborasi dengan guru kelas, 

sedangkan peneliti berperan sebagai 

guru yang mengajar dan guru kelas V 

Perencana

an  

Pelaksana

an  

Refleksi  SIKLUS I 

Pengamat

an 

Perencana

an  

Pelaksana

an 

Pengamat

an 

SIKLUS 

II 

Refleksi 

Refleksi 

Awal 
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MI Al-fitrah berperan sebagai 

observer. Berikut pemaparan 

penelitian tindakan kelas terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas V MI Al-fitrah 

Balung. Sebelum penelitian tindakan 

kelas, peneliti menganalisis data awal 

hasil belajar (prasiklus) yang 

diperoleh dari hasil ulangan harian 

dan penugasan pada mata pelajaran 

matematika kelas V MI Al-fitrah 

Balung. 

Data tersebut diperoleh saat 

peneliti malakukan observasi untuk 

melihat proses pembelajaran yang 

berlangsung dan juga tanya jawab 

dengan guru kelas terkait 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis. peneliti mengamati 

proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas V MI Al-fitrah 

Balung pada tanggal 15 Mei 2025. 

Pada penelitian ini peneliti berperan 

sebagai pelaksana pembelajaran dan 

guru kelas V sebagai observer. 

Berdasarkan observasi dan 

tanya jawab dengan guru kelas 

terkait keterampilan siswa dalam 

memahami konsep matematis, guru 

kelas memyebutkan bahwa 

pembelajaran yang di ajarkan selama 

ini masih dilaksanakan dengan 

metode konvensional, dimana guru 

memberi sebuah perintah menghafal 

sebuah rumus untuk menyelasaikan 

soal-soal matematika. Guru tidak 

menggunakan bantuan dari media 

pembelajaran, untuk menunjang 

proses pembelajaran dan 

pemahaman siswa terhadap konsep 

matematis. 

Saat guru meminta siswa untuk 

menjawab soal evaluasi, masih 

banyak ditemukan siswa yang belum 

benar dalam menyatakan ulang 

sebuah konsep, siswa belum bisa 

menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi 

matematis, dan masih banyak siswa 

yang belum bisa mengaplikasikan 

konsep dalam pemecahan masalah 

matematis. 

Deskripsi hasil tindakan tiap 

siklus :  

Siklus 1  

Siklus 1 dalam pertemuan ini 

terdiri dari 2 pertemuan. Masing-

masing pertemuan berlamgsung 

selama 70 menit (2x35 menit) atau 2 

jam pelajaran. Siklus I pada 

pemahaman konsep matematis 

melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Mata 

pelajaran matematika pada siswa 

kelas V MI Al-fitrah Balung. Materi 

mengidentifikasi bangun ruang. Guru 
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kemudian menayangkan power poit 

tentang ciri-ciri kubus dan balok, 

siswa mengamati bentuk dan ciri-ciri 

kubus serta balok pada tayangan 

tersebut (langkah PBL 1), guru 

membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok, setiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian 

siawa diminta untuk menuliskan 

nama kelompok dan mendiskusikan 

mengenai unsur-unsur kubus dan 

balok (langkah PBL 2).  

Berdasarkan hasil observasi 

dan evaluasi siklus 1 peneliti 

bersama guru kolaborator dapat 

menemukan data hasil kemampuan 

siswa kelas V  MI Al-fitrah Balung. 

Dapat dilihat pada tabel. 4.2 

Tabel 4. 1 Hasil kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa 

siklus I Pertemuan 1 

No Interval 

Siklus 
1Pertemuan 1 

Kategori Jumlah 
siswa 

1 90-100 Baik 
Sekali 

0 

2 80-89 Baik 2 

3 70-79 Cukup 1 

4 <70 Kurang 11 

JUMLAH SISWA 13 

RATA-RATA 64,15 

KATEGORI Kurang 

JUMLAH YANG 
TUNTAS 

2  23% 

JUMLAH YANG TIDAK 
TUNTAS 

10 77% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

diketahui siswa yang tuntas 3 orang 

siswa dari jumlah siswa keseluruhan 

sebanyak 13 orang siswa, dan 

berdasarkan tabel 4.2 juga dapat 

diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh kategori baik sekali 

terdapat 3 siswa berinisial FB,RR, 

pada kategori baik 0, pada kategori 

cukup terdapat 1 orang siswa dengan 

inisial MA, dan pada kategori kurang 

terdapat 9 siswa. Sedangkan hasil 

observasi pemahaman konsep 

matematis siklus 1 pertemuan 2 

dapat dilihat presentase nya pada 

tabel 4.3 
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Tabel 4. 2 Nilai  Pemahaman Kosep 

Matematis Siswa Siklus 1 Pertemuan 2 

No Interval 

Siklus 1 
Pertemuan 2 

Kategori Jumlah 
siswa 

1 89-100 Baik 
Sekali 

4 

2 77-88 Baik 2 

3 65-76 Cukup 1 

4 <65 Kurang 8 

JUMLAH SISWA 13 

RATA-RATA 67,67 

KATEGORI Kurang 

JUMLAH YANG 
TUNTAS 

7 54% 

JUMLAH YANG 
TIDAK TUNTAS 

8 56% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat 

diketahui siswa yang tuntas 7 orang 

siswa dari jumlah siswa keseluruhan 

sebanyak 13 orang siswa, dan 

berdasarkan tabel 4.3 juga dapat 

diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh kategori baik sekali 

berjumlah 4 orang siswa berinisial 

AA,FB,MA,RR, pada kategori baik 2 

siswa dengan inisial AF,HZ,  pada 

kategori cukup terdapat 1 orang 

siswa berinisial MJ, dan pada 

kategori kurang terdapat 8 siswa. 

Siklus 2 

Hasil pembelajaran pada 

pertemuan kedua siklus II 

menunjukan hasil belajar siswa 

dalam pemahaman konsep 

matematis mengalami peningkatan. 

Dari hasil observasi dan 

evaluasi siklus II peneliti bersama 

guru kolaborator dapat menemukan 

data hasil kemampuan siswa kelas V 

MI Al-fitrah Balung.  Dapat dilihat 

pada tabel 4.4 

Tabel 4. 3 

Nilai  Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Siklus II 

pertemuan 1 

No Interval 

Siklus II Pertemuan 

1 

Kategori Jumlah 

siswa 

1 90-100 Baik 

Sekali 

9 

2 80-89 Baik 2 

3 70-79 Cukup 0 

4 <70 Kurang 2 

JUMLAH SISWA 13 

RATA-RATA 90,30 

KATEGORI Sangat Baik 

JUMLAH YANG 

TUNTAS 

11 85% 

JUMLAH YANG 

TIDAK TUNTAS 

2 15% 

Sumber : Hasil 

Observasi Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat 

diketahui siswa yang tuntas 11 orang 

siswa dari jumlah siswa keseluruhan 

sebanyak 13 orang siswa, dan 

berdasarkan tabel 4.4 juga dapat 

diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh kategori baik sekali 
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adalah 9 orang siswa berinisial 

AA,AF,FB.HZ,MA,MJ,PA,RF,RR, dan 

kategori baik terdapat 2 orang siswa 

berinisial QD,RA , pada kategori 

cukup terdapat 0 orang siswa dengan 

inisial, dan pada kategori kurang 

masih terdapat 2 orang siswa 

berinisial SW,WD. 

Dari hasil observasi dan 

evaluasi siklis II pertemuan 2 peneliti 

bersama guru kolaborator dapar 

menemukan data hasil kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

kelas V MI Al-fitrah Balung. Dapat 

dilihat dari pada tabel 4.5 

Tabel 4. 4 

Nilai  Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Siklus II 

pertemuan 2 

No Interval 

Siklus II Pertemuan 1 

Kategori Jumlah 

siswa 

1 89-100 Baik 

Sekali 

13 

2 77-88 Baik 0 

3 65-76 Cukup 0 

4 <65 Kurang 0 

JUMLAH SISWA 13 

RATA-RATA 98 

KATEGORI Sangat Baik 

JUMLAH YANG 

TUNTAS 

13 

siswa 

100% 

JUMLAH YANG 

TIDAK TUNTAS 

0 siswa 0% 

Sumber : Hasil 

Observasi Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat 

diketahui siswa yang tuntas 13 orang 

siswa dari jumlah siswa keseluruhan 

sebanyak 13 orang siswa, dan 

berdasarkan tabel 4.5 juga dapat 

diketahui semua siswa kelas V MI Al-

fitrah mendapatkan kategori sangat 

baik . 

Perbandingan kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada 

mata pelajaran matematika sebelum 

tindakan, siklus 1 dan siklus II 

dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) diketahui 

bahwa persentase ketuntasan 

klasikal hasil kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada 

siklus I pertemuan I sebesar 24% 

pada pertemuan 2 sebesar 54%. 

Kemudian pada siklus II pertemuan 1 

mengalami peningkatan sebesar 85% 

dan pada pertemuan ke 2 mengalami 

peningkatan lagi sebesar 100% 

Berdasarkan data yang belum di 

terapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learning diketahui 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep siswa dalam kegiatan pra 

siklus yaitu nilai rata-ratanya adalah 

54,33 dengan ketuntasan klasikal 

8%. Siklus 1 pertemuan I mengalami 
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peningkatan dengan rata-rata 64,15 

dengan ketuntasan klasikal 23%, 

pada pertemuan 2 nilai rata-rata 

meningkat sebesar 67,67 dengan 

ketuntasan klasikal 54%. Siklus II 

pertemuan I nilai rata-rata meningkat 

sebesar 90,30 dengan nilai 

ketuntasan klasikal 85%, pada 

pertemuan 2 terjadi peningkatan 

dengan rata-rata 98 dengan 

ketuntasan klasikalnya adalah 100%. 

Hal ini menunjukan bahwa dari 13 

siswa dinyatakan tuntas dalam 

mengerjakan tugas evaluasi secara 

individu-individu. 

Tahap peningkatan ini terdapat 

beberapa perbedaan dengn 

penelitian relevan diantaranya dari 

ketuntasan klasikal yang tercapai 

pada  penelitian relevan  dari 

penelitian Marsiani hanya tercapai 

76,1% sedangkan pada penelitian 

yang telah dilakukan peneliti tercapai 

sebesar 100%.  

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah peneliti lakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa tahap 

pelaksanaan pembelajaran peneliti 

mempersiapkan ATP,modul ajar, soal 

tes evaluasi yang di sesuaikan 

dengan materi setiap pertemuan, 

media pembelajaran yang menarik, 

lembar observasi aktivitas gurudan 

lembar observasi aktivitas siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunnakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning pada siswa Kelas V MI Al-

fitrah Balung diantaranya siklus I 

pertemuan I,  guru masih mengalami 

kesulitan dalam menerapkan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning secara maksimal. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya 

pengalaman dalam membimbing 

siswa untuk menemukan konsep 

sendiri, serta keterbatasan waktu 

dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran yang bersifat 

eksploratif. Selain itu, guru juga 

menghadapi tantangan dalam 

memotivasi siswa agar aktif terlibat 

selama proses pembelajaran 

berlangsung.Pada siklus I pertemuan 

2, guru sudah mulai terbiasa dan 

lebih terampil dalam menerapkan 

mode Problem Based Learning l. 

Guru mampu mengarahkan siswa 

untuk aktif mencari dan menemukan 

konsep melalui kegiatan yang lebih 

terstruktur. Selain itu, guru juga 

berhasil menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan mendorong 
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keterlibatan siswa secara lebih 

maksimal. Pada siklus II siswa 

terbiasa dalam 

mengikutipembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

Peningkatan pembelajaran 

matematika menggunnakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning pada siswa Kelas V MI Al-

fitrah Balung diantaranya : Kegiatan 

belajar mengajar berjalan sesuai 

dengan hal yang diinginkan dapat 

dilihat dari peningkatan terhadap 

kemampuan pemahamankonsep 

matematika siswa. Pada siklus I 

pertemuan 1 persentase ketuntasan 

adalah 23% pada pertemuan 2 

persentase ketuntasan adalah 54%. 

Pada siklus II pertemuann I 

persentase ketuntasan adalah 85 % 

dan pertemuan 2 persentase 

ketuntasan klasikal mengalami 

peningkatan yaitu 100% 
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